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BAB VI

PENUTUP

Bab ini memuat simpulan keseluruhan dan komprehensif atas pokok-

pokok kajian dan bahasan yang terdapat dalam skripsi ini. Secara teknis, simpulan

umum ini merupakan sintesis simpulan-simpulan bab terdahulu. Simpulan ini

sekaligus memuat sejumlah saran terkait relevansi konkret pemahaman peran

pemahaman kata ‘rakyat’ dalam Ensiklik ‘Fratelli Tutti’ dalam membangun

persaudaraan universal.

6.1 Simpulan

Ensiklik ‘Fratelli Tutti’ memuat ajakan membangun persahabatan dan

persaudaraan global. Untuk Paus Fransiskus, ensiklik ini adalah ensiklik yang

ketiga dari ‘Trilogi Ensiklik’-nya. Secara berturut-turut trilogi itu dimulai dari

Ensiklik ‘Lumen Fidei’ (Terang Iman – 2013), dilanjutkan Ensiklik ‘Laudato Si’

(Terpujilah Engkau – 2015), dan terakhir ‘Fratelli Tutti’. Tajuk ‘Fratelli Tutti’

diambil dari Bahasa Italia. Maknanya adalah ‘saudara sekalian’. Judul ini adalah

ajakan yang biasanya dikatakan jika seseorang hendak mengungkapkan sesuatu

kepada orang-orang yang sudah dianggap menjadi saudara. Ajakan menjadi

saudara mencakup semua orang yang secara global yang mengatasi sekat-sekat ras,

suku, agama, dan batas-batas lainnya. Ajakan tersebut ditujukan untuk

melanjutkan ikhtiar dialog yang dimulai Konsili Vatikan II. Dengan Ensiklik

‘Fratelli Tutti’ Paus Fransiskus mengantarkan ajakan dan undangan supaya semua
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orang dapat bekerja sama untuk menciptakan kembali tatanan dunia yang baru.

Berkat tatanan yang baru ini diharapkan semua manusia dapat semakin nyaman

tinggal dalam dunia baru dengan hidup dalam persaudaraan dan amal kasih.

Menurut Ensiklik ‘Fratelli Tutti’, supaya dapat mengatur dengan baik

kehidupan rakyatnya, setiap pemerintahan bangsa harus melaksanakan kebijakan

politiknya masing-masing secara bertanggung jawab. Pada umumnya, aneka

kebijakan tersebut mempunyai tujuan yang sama. Tujuannya, menciptakan

kesejahteraan dan kebaikan, baik bagi pemerintahan, maupun warganya. Dengan

adanya tujuan ini diharapkan tidak terjadi lagi pengkotak-kotakan dalam wilayah

negara dan rakyat tertentu. Lebih dari itu, ada orientasi yang semakin universal.

Orientasi yang semakin universal itu mengindikasikan adanya gerakan komunal

dari negara-negara untuk mengatur kehidupan masyarakat dengan mengurangi

sebisa mungkin pengambilan aneka kebijakan yang berpotensi mengancam

kemanusiaan.

Saat ini masalah kemanusiaan menjadi kepedulian trans-nasional. Salah

satu keprihatinannya adalah pencarian upaya untuk menolong semua orang

supaya terbebas dari berbagai macam masalah yang dijumpainya. Kepedulian itu

harus melampaui batasan ras, bangsa, aliran politik, atau keyakinan. Tujuannya

adalah untuk meringankan tingkat penderitaan sekaligus memperhatikan aneka

macam kesulitan yang mendesak. Menjadi jelas bahwa promosi kemanusiaan

sebagai titik tuju politik adalah tanggung jawab semua orang.

Ensiklik ‘Fratteli Tutti’ menawarkan gagasan praksis atau proposal untuk

dapat mengembangkan kehidupan bersama yang lebih positif sekaligus memihak
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pada kepentingan rakyat. Seluruh isi proposal ini terwujud dalam suatu gagasan

yaitu ‘Politik Kemanusiaan’ atau ‘Politik Kasih’ untuk memutus rantai kekerasan

melalui perdamaian dan keadilan. Gagasan ‘Politik Kemanusiaan’ terwujud dalam

praksis subsidaritas dan solidaritas berdasarkan kasih persaudaraan. Dalam

gagasan tersebut, kata ‘rakyat’ memiliki peran strategis. Dalam Bahasa Italia, kata

‘rakyat’ ialah ‘popolo’. Kata ‘popolo’ menjadi akar kata yang diperlawankan

dalam judul sub-pokok bahasan. Keterkaitan ini mengindikasikan bahwa kata

‘rakyat’ memiliki peranan penting. Secara khusus pada artikel 157. Selain kata

‘rakyat’ yang menjadi sentral perhatian adalah juga kata ‘politik’. Keduanya

saling terkait dan dapat melengkapi satu dengan yang lain.

Pada sejumlah artikel, kata ‘rakyat’ ditulis dengan tanda kutip tunggal

(‘rakyat’). Tanda kutip tunggal digunakan untuk mengindikasikan kata yang

diapitnya memiliki arti khusus dan lepas dari arti harfiahnya. Ketiga kata ‘rakyat

yang muncul dalam artikel 154-162 Ensiklik ‘Fratelli Tutti’ adalah sebanyak tujuh

belas (17) kali. Kata ‘rakyat’ berikut turunannya menjadi sangat penting karena

kemunculannya pada sub-pokok bahasan ini lebih sering dan banyak

dibandingkan dengan kata-kata yang lainnya. Hal ini membuat kata ‘rakyat’

memiliki posisi yang penting dalam sub-pokok pada bahasan ini.

Kata ‘rakyat’ mempunyai peran yang strategis dalam ensiklik ‘Fratelli

tutti’, walaupun di beberapa artikel tidak digunakan secara eksplisit kata ‘rakyat’.

Kata ini menjadi asal serta sekaligus dari tujuan ensiklik ini. Dengan

menempatkan kata ‘rakyat’ dalam posisi strategis, ensiklik ini bermaksud

mengingatkan dan sekaligus untuk menyadarkan Gereja dan dunia supaya
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menaruh perhatian besar kepada rakyat. Paus Fransiskus sangat prihatin terhadap

posisi rakyat yang kerap disangkal keberadaannya bahkan ditinggalkan akibat

kepentingan-kepentingan yang lebih mengutamakan pasar. Keprihatinan tersebut

sudah muncul pada bagian awal ensiklik ini.

Bagian awal ensiklik mengungkapkan terjadinya konflik kepentingan,

terutama pada sektor ekonomi. Dalam konflik tersebut pihak pasar yang menjadi

‘pemenangnya’. Kondisi itu secara eksplisit mengungkapkan bahwa pasar

menjadi ‘kekuatan-kekuatan ekonomi yang transnasional’. Yang menjadi korban

dari konflik ini adalah rakyat yang disebut secara eksplisit sebagai ‘individu’,

kebaikan bersama, serta ‘yang lemah dan miskin’.

Saat menjadi korban ‘rakyat’ masuk ke dalam kategori yang diabaikan.

Dalam kondisi itu rakyat kehilangan segala yang menjadi haknya. Mereka

mengalami penindasan di bidang-bidang rohani, moral, intelektual, ekonomi, dan

politik. Akibatnya, rakyat mengalami proses alienasi dari keseluruhan kebutuhan

esensialnya sebagai manusia. Dengan kata lain, rakyat kehilangan identitas

mereka sebagai manusia seutuhnya. Rakyat menjadi manusia-manusia yang

terbuang. Lebih dari itu, rakyat menjadi sekadar barang yang tak berguna lagi.

Ensiklik ‘Fratelli Tutti’ mengajak semua manusia untuk memperhatikan

nasib rakyat ini. Perhatian pada nasib rakyat ini menjadi upaya menjadikan dunia

kembali sebagai rumah bersama yang dihuni semua orang sebagai saudara. Dalam

hal ini Paus Fransiskus menegaskan penting dan mendesaknya upaya untuk

mengembalikan rakyat pada posisinya yang luhur selaras dengan nilai dasariahnya.

Upaya yang dijalani adalah dengan membuat gagasan tentang ‘politik
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kemanusiaan’. Dalam gagasan tersebut, rakyat akan mendapatkan kembali

posisinya yang hakiki.

Paus Fransiskus menuntut semua pihak, terutama para pemegang

kebijakan yang berkecimpung dalam ranah politik untuk dapat mereformasi

keikutsertaannya dalam dunia politik. Reformasi itu mendesak dilakukan supaya

mereka dapat kembali melaksanakan peran politis untuk menciptakan

kesejahteraan rakyat yang makin baik. Reformasi di bidang politik

mengindikasikan adanya penghormatan terhadap budaya yang berbeda. Hal ini

muncul karena adanya desakan untuk munculnya para pemimpin politik yang

benar-benar menjadi inspirasi dengan mempersatukan dan mengantar rakyatnya

menuju kesejahteraan komunal dengan meningkatkan kualitas manusia dan juga

melindungi dan merawat bumi.

Ada tiga karakteristik praktik politik yang diperlukan untuk memajukan

kesejahteraan berbasiskan kerakyatan. Tiga karakteristik ini juga merupakan

proposal tiga rangkap guna mengkonkretkan ‘Politik Kemanusiaan’ yang berpihak

kepada kepentingan rakyat. Pertama, politik haruslah berbasiskan belas kasih.

Belas kasih berpotensi mengembangkan kepekaaan sosial dan transparansi

terhadap semua orang yang meyakini bahwa bibit-bibit kebaikan yang berkualitas

tinggi ada pada diri setiap manusia. Kedua, politik haruslah mengutamakan kasih.

Secara konkret kasih politik itu tampak pada tindakan mempersiapkan segala

sesuatunya untuk dikonsumsi dan membuka lapangan pekerjaan untuk rakyat.

Ketiga, politik harus menghasilkan buah-buah positif yang berpihak pada rakyat.

Buah-buah ini tidak harus merupakan hal-hal yang hebat atau bersifat spektakuler.
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Ensiklik ini memberikan contoh buah-buah positif dalam wujud robohnya sekat-

sekat kepentingan diri dan semakin bertumbuhnya kepedulian tulus untuk rakyat.

Sebagaimana Teologi Pembebasan, Ensiklik ‘Fratelli Tutti’ mengajak

Gereja untuk melihat, menilai, dan bertindak dalam tiga langkah. Pertama, Gereja

dituntut memandang kenyataan politik secara wajar. Dalam ensikliknya ini Paus

Fransiskus menuntut Gereja menyadari mendesaknya transformasi radikal hati,

sikap, dan pola hidup. Juga Paus Fransiskus menuntut Gereja untuk

memperhatikan dinamika kenyataan Gereja saat ini supaya benar-benar sanggup

berubah secara radikal dalam misteri inkarnasi dalam bentuk praksis belas kasih

dan politik yang memihak rakyat. Kedua, Gereja mendapat tuntutan untuk

sanggup mengevaluasi dirinya sendiri, terkait seberapa jauh kasih yang menjadi

spiritualitasnya benar-benar sudah mewujud sebagai ragi dalam kenyataan sosial,

ekonomi, dan politik yang berpihak kepada rakyat. Ketiga, Gereja mendapat

tuntutan untuk dapat memahami dan melaksanakan politik secara benar. Dalam

hal ini, berpolitik bermakna terlibat aktif dalam praksis bersama dengan rakyat,

terutama yang miskin. Rakyat miskin sangat membutuhkan hasil-hasil

pembangunan manusia secara utuh dalam makna yang sesungguhnya. Oleh karena

itu, Paus Fransiskus menegaskan bahwa amal kasih juga bersifat politis.

Alasannya, amal kasih juga menuntut terjadinya proses perubahan sejarah yang

efektif. Dengan ketiga tahap itu, Ensiklik ‘Fratelli Tutti meposisikan ‘Politik

Kemanusiaan” yang berdasarkan kasih sejati sebagai fitur utama untuk dapat

mengejawantahkan tata kehidupan yang makin positif bagi kemanusiaan yang

memihak kepada kepentingan rakyat.
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Gagasan Gereja sebagai persaudaraan semakin berkembang dalam sejarah

dan tradisi Gereja sebagai persaudaraan dan persekutuan (koinonia) yang telah

menjadi tema sentral pada Konsili Vatikan II. Secara khusus, gagasan tersebut

memusat pada pemahaman Gereja sebagai persekutuan atau persaudaraan

keselamatan. Di sinilah letak relevansi pemahaman kata ‘rakyat’ akan semakin

menjadi penting. Alasannya karena, rakyat merupakan elemen utama dari

persaudaraan, termasuk di dalam Gereja.

Untuk Gereja Katolik Indonesia, relevansi ‘Politik Kemanusiaan’

tampaknya masih terus harus diperjuangkan dengan ikhtiar yang tidak mudah.

Akan tetapi, walaupun tidak mudah, upaya ini harus dilaksanakan. Gereja

Indonesia memandang dirinya sebagai Gereja yang melakukan perjalanan ziarah

bersama dengan semua rakyat Indonesia untuk membangun bangsa. Sebagai

kawanan kecil, Gereja Katolik Indonesia juga mendapat panggilan untuk menjadi

proaktif dalam membuka ruang-ruang dialog. Sikap proaktif ini adalah upaya

untuk membangun masyarakat Indonesia yang saling menghargai dan

menciptakan kondisi damai. Saat mendapatkan peluang untuk melibatkan diri

dalam hal politik dalam genggaman, Gereja Katolik Indonesia harus sungguh-

sungguh mengupayakan dirinya supaya tidak menjadi lembaga birokratif atau

monarki yang sangat bergantung pada senjata dan uang atau pada macam-macam

materi dan tipu daya kekuasaan.

Dalam masyarakat Indonesia, peran politis yang prospektif bagi Gereja

adalah mengupayakan terwujudnya komunitas iman basis yang memberdayakan

umat beriman sehingga mempunyai kesadaran politik kritis terhadap segala wujud
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kekuasaan hegemonis yang bermaksud mengkorup martabat dan harkat mereka.

Kekuasaan hegemonis memang menjadi biang kondisi yang membuat rakyat

menderita dan miskin yang membuat rakyat terjerat dalam kemiskinan struktural.

Pandangan Eklesiologi Paus Fransiskus tentang umat Allah terdapat

keterkaitan hubungannya dengan Ensiklik Fratelli Tutti. Keterkaitannya adalah

umat Allah dapat saling mencintai dan dapat memberikan kasih sayang yang tulus

kepada mereka yang lemah, cacat, dan miskin. Karena Paus Fransiskus sangat

memperhatikan hubungan kemanusiaan, sehingga terdapat sinergi antara

apandangan eklesiologi Paus Fransiskus tentang "umat Allah dengan Ensiklik

Fratelli Tutti".

6.2 Saran

Ensiklik ‘Fratelli Tutti’ mengajak semua manusia untuk hidup

berdampingan dengan seluruh kaum manusia yang ada. Tentunya salah satunya

dengan hidup penuh kasih, karena kasih merupakan ajaran utama Gereja yang

diajarkan Yesus sendiri yang dibagikan kepada umat beriman. Umat beriman

yang telah mendapat kasih secara khusus itu harus memberikan kasih tersebut

dengan tulus kepada orang-orang miskin, terasing, dan terpinggirkan. Dalam hal

ini secara konkret tugas para pemimpin negara tidak hanya mengangkat tingkat

perekonomian. Lebih dari itu, mereka juga harus dapat memperhatikan orang-

orang yang terpinggirkan dan terasingkan. Dalam konteks Ensiklik ‘Fratelli Tutti’,

mereka inilah rakyat yang memiliki peranan sangat strategis di dalam komunitas

umat beriman.
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Seruan ini akan menjadi penting bagi semua kalangan entah dari seluruh

pemimpin agama dan pemimpin pemerintahan untuk dapat selalu memperhatikan

kondisi rakyatnya. Dengan memperhatikan semua golongan rakyat, pengkotak-

kotakan atau mekanisme alineasi terhadap golongan-golongan tertentu dapat

dienyahkan. Hal inilah yang sedang disasar, walaupun dengan upaya yang tidak

mudah. Upaya itu tidak akan menjadi mustahil untuk dapat dilakukan asalkan

perhatian tetap tertuju kepada rakyat sebagai subjek yang harus diperhatikan

secara khusus.

Untuk dapat melaksanakan upaya menyejahterakan rakyat diperlukan

keterbukaan hati dari para pemimpin. Mereka harus memposisikan kepentingan

orang banyak di atas kepentingan dirinya sendiri. Dalam konteks Ensiklik

‘Fratelli Tutti’ mekanisme semacam itu mendapat sebutan sebagai ‘politik

kemanusiaan’ yang menempatkan kepentingan rakyat di atas segalanya.

Mekanisme politik ini mengajak semua umat manusia untuk memperhatikan

kebutuhan semua rakyat, terutama kebutuhan akan kasih supaya tidak terjadi

perselisihan. Kondisi itu dapat terjadi jika umat beriman saling memperhatikan

dan menolong tanpa mengharapkan apa pun. Secara konkret tindakan-tindakan

atau sikap yang dapat diambil untuk mewujudkan ‘politik kemanusiaan’ demi

kesejahteraan rakyat adalah upaya-upaya advokasi dan karitatif secara lembaga

maupun individual.
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